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Abstrak:

Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia yang berorientasi pada penguasaan
nahwu terbukti tidak efektif, paling tidak dan dua sisi: materi dan metode
pembelajaran. Dari sisi materi, pelajaran nahwu yang diajarkan terlalu
banyak dan tidak memiliki skala prioritas. Hal ini karena yang dijadikan
acuan utama adalah buku-buku nahwu dan bukan buku-buku pembelajaran
nahwu. Juga karena pemilihan materi tidak didasarkan pada studi prioritas
baik atas dasar pertimbangan linguistik maupun kebutuhan pembelajaran.
Sementara dari sisi metode, pembelajaran nahwu umumnya terlalu teoritis
dan tidak berorientasi pada aplikasi. Akibatnya, pembelajaran lebih
mengarah pada penguasaan teori-tcori nahwu dan bukan pada aplikasinya
dalam berbahasa Arab. Pcmbelajaran nahwu berbasis studi kontrastif bisa
menjadi solusi atas persoalan ini. Karena dengan mengacu pada hasil
kontrastif antara nahwu bahasa Arab dan tata bahasa Indonesia,
pembelajaran nahwu akan terarah. memiliki prioritas dan aksentuasi yang
jelas, serta berlangsung lebih efektif.

Kata kunci: Bahasa Arab, nahwu, studi kontrastif.
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